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PENGARUH INVESTASI PEMERINTAH TERHADAP TINGKAT 

KEMISKINAN PROVINSI SUMATERA SELATAN

Oleh:

Ahmad Ruliansyah

ABSTRAK

Di saat sekarang, pemerintah daerah Sumatera Selatan masih harus terus berusaha 

dalam menekan jumlah penduduk miskin atau tingkat kemiskinan. Tulisan ini berisi 

mengenai pemecahan terhadap masalah yang diangkat yaitu pengaruh investasi 

pemerintah terhadap tingkat kemiskinan Provinsi Sumatera Selatan. Data yang 

diamati dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didukung dengan penerapan 

model regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana maka 

dapat di lihat bahwa investasi dari pemerintah Sumatera Selatan tahun 1993 hinggga 

tahun 2005 belum dapat mempengaruhi secara signifikan penurunan tingkat 
kemiskinan.

Kata Kunci: Investasi Pemerintah, Tingkat Kemiskinan
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THE INFLUENCE OF GOVERNMENT INVESTMENT IN 

RATE OF POOR IN PROVINCE OF SOUTH SUMATRA

By:
Ahmad Ruliansyah

ABSTRACT

Now on, district goverment of South Sumatera keep the attention to push the 

quantity of poor people or rate of poor. Goverment investment really influence less 

the rate of poor. The paper tell the influence of govemment investment to control the 

rate of poor on South Sumatera Province. Based on the conclution with simple linear 

regretion, we can see that investment from govemment of South Sumatera since 1993 

to 2005 can not influence to less the rate of poor significantly.

Keywords : Government Investment, Rate of Poor
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekonomian suatu negara pada dasarnya akan mengalami perubahan sejalan 

dengan berlangsungnya kegiatan pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi 

merupakan proses yang diselenggarakan secara berkelanjutan untuk mencapai 

kemajuan bangsa. Todaro (1995:136) mendefinisikan pembangunan ekonomi dalam 

bukunya Economics for a Developing World sebagai suatu proses multidimensional 

yang mencakup perubahan struktur, sikap hidup dan kelembagaan selain mencakup 

peningkatan pertumbuhan ekonomi, pengurangan ketidakmerataan distribusi 

pendapatan dan pemberantasan kemiskinan.

Pembangunan ekonomi berkaitan erat dengan pertumbuhan ekonomi. 

Mengingat bahwa pencapaian pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan salah 

satu syarat yang diperlukan dalam proses pembangunan. Sebagai suatu refleksi dari 

pembangunan ekonomi yang sedang berlangsung, pertumbuhan ekonomi akan 

menghasilkan perubahan-perubahan, baik yang bersifat ekonomi maupun non 

ekonomi (Jhingan, 2000:11).

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat bersumber dari sisi permintaan 

agregat juga penawaran agregat (Tambunan, 2001:13). Sisi permintaan agregat dapat 

mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi yang terdiri dari empat komponen
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yaitu: permintaan masyarakat/konsumsi masyarakat (C), investasi domestik bruto dari 

sektor swasta dan pemerintah (Io), pengeluaran pemerintah (G) dan ekspor bersih 

(selisih ekspor bruto dan impor). Sementara itu, dari sisi penawaran agregat adalah 

peningkatan produksi seluruh barang dan jasa atau peningkatan penawaran dari 

seluruh sektor yang terdiri dari total output atau Produk Domestik Bruto (PDB).

Selama proses pembangunan ekonomi berlangsung, Indonesia selalu 

menempatkan pencapaian pertumbuhan ekonomi yang tinggi sebagai prioritas utama 

dalam pembangunan ekonominya guna mewujudkan tujuan pembangunan jangka 

panjang yang diinginkan. Hal ini dikarenakan pertumbuhan ekonomi bukan saja 

hanya sebagai variabel kontrol atau variabel kebijakan ataupun variabel yang 

ditargetkan guna mencapai tujuan tertentu dari kebijakan pemerintah, akan tetapi 

pertumbuhan ekonomi juga merupakan tolak ukur prestasi ekonomi suatu negara 

yang digunakan untuk melihat tingkat kesejahteraan masyarakat (Sukimo, 2000:13).

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan dibarengi dengan berbagai kebijakan 

dan program sosial mempunyai tujuan utama untuk memerangi kemiskinan di dalam

negeri. Arah dan tujuan pembangunan nasional Indonesia adalah dapat meningkatkan 

kesejahteraan rakyat dan hasil-hasil yang dicapai harus dapat dinikmati secara merata 

oleh seluruh rakyat Indonesia (Kuncoro, 2003:147). Tujuan pembangunan tersebut 

erat kaitannya dengan upaya mengurangi kemiskinan dan kesenjangan pendapatan. 

Tujuan pembangunan itu terletak pada proses dan dinamikanya, berlangsung 

terus menerus

secara

dan tidak pernah terjadi begitu saja, dan sebenarnya sangat tergantung
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dari kesinambungan pembangunan itu sendiri, yang dilakukan dalam lingkup ruang

dan waktu.

Menurut Kuklinski dalam Brata (2005:2) tujuan pembangunan ekonomi

senantiasa mulai ditekankan pada awal kegiatan perencanaan pembangunan,

kemudian dimasukkan sebagai langkah untuk mencapai sasaran pemerataan

pendapatan dan hasil pembangunan yang seadil-adilnya bagi masyarakat. Suatu 

proses yang menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat atau 

bangsa meningkat dalam jangka panjang pada umumnya didefinisikan sebagai

. pengertian dari pembangunan ekonomi. Artinya pembangunan ekonomi tidak dapat

secara sederhana diartikan dengan pertumbuhan ataupun industrialisasi yang

berdampak pada penyiapan lapangan pekeijaan.

Selama pemerintahan orde baru, pembangunan ekonomi Indonesia yang

berorientasi pada pertumbuhan ekonomi atau dikenal dengan growth first then to 

redistribute dapat dikatakan cukup berhasil. Tercapainya pertumbuhan ekonomi 

dengan rata-rata di atas 7 persen setiap tahunnya ternyata mampu meningkatkan 

pendapatan per kapita dan mengurangi jumlah penduduk miskin di Indonesia. Hal ini 

dapat diketahui dari naiknya Indonesia ke peringkat negara berpenghasilan menengah 

dengan penghasilan per kapita US$ 1.115 pada tahun 1996 yang sebelumnya pada 

tahun 1966 hanya US$ 60, sedangkan penduduk miskin pada tahun 1996 berkurang 

sekitar 24 juta orang atau 11 persen dari 60 persen jumlah penduduk miskin di 

Indonesia (Tambunan, 2004:129).
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Namun akibat dari krisis ekonomi yang melanda Indonesia pertengahan tahun 

1997 menyebabkan Indonesia kembali terpuruk menjadi negara yang berpenghasilan 

rendah dengan pendapatan per kapita US$ 400 juta per tahunnya, inflasi yang 

mencapai 40 sampai 60 persen dan dengan masyarakat miskin sebesar 21 persen dari 

penduduk sekitar 49,5 juta jiwa (Kuncoro, 2003:147). Hingga saat ini, kemiskinan di 

Indonesia semakin sulit untuk diatasi, karena kemiskinan disebabkan oleh banyak 

faktor seperti misalnya akses ke pendidikan dan fasilitas pelayanan kesehatan bagi 

penduduk miskin, pembangunan infrastruktur, peningkatan produktifitas di sektor 

pertanian, pemerataan pembagian pendapatan dan lainnya.

Sharp, et.al dalam Kuncoro (2003:131) mengidentifikasikan penyebab 

kemiskinan dari sisi ekonomi. Pertama, secara mikro kemiskinan muncul karena

adanya ketidaksamaan pola kepemilikan sumberdaya yang menimbulkan distribusi

pendapatan yang timpang. Penduduk miskin hanya memiliki sumberdaya dalam 

jumlah terbatas dan kualitasnya yang rendah. Kedua, kemiskinan muncul akibat 

perbedaan dalam kualitas sumberdaya manusia. Kualitas sumberdaya manusia yang 

rendah berarti produktivitasnya rendah, yang pada gilirannya tingkat upah menjadi 

rendah. Rendahnya kualitas sumberdaya manusia ini karena rendahnya pendidikan, 

nasib yang kurang beruntung, adanya diskriminasi atau karena keturunan. Ketiga, 

kemiskinan muncul akibat perbedaan akses dalam modal.

Ketiga penyebab kemiskinan ini bermuara dari teori lingkaran setan 

kemiskinan (the vicious circle of poverty). Adanya keterbelakangan, 

ketidaksempurnaan pasar dan kurangnya modal menyebabkan tingkat produktifitas
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rendah. Rendahnya tingkat produktifitas mengakibatkan pendapatan yang diterima 

masyarakat juga rendah. Pendapatan yang rendah akan berimplikasi pada rendahnya 

tabungan dan investasi. Rendahnya invetasi berakibat pada keterbelakangan dan

seterusnya.

Gambar 1.1
Lingkaran Setan Kemiskinan Versi Nurkse

Ketidaksempurnaan Pasar, 
Keterbelakangan dan Ketertinggalan

Kekurangan Modal

Produktifitas Rendah

Investasi Rendah

t
Tabungan Rendah < Pendapatan Rendah

Sumber: Kuncoro (2003:132)

Oleh karena itu, setiap usaha yang dilakukan oleh pemerintah dalam 

memerangi kemiskinan selalu diarahkan untuk memotong lingkaran dan perangkap 

kemiskinan tersebut. Salah satunya dengan meningkatkan laju investasi. Investasi 

disamping akan mendorong kenaikan output secara signifikan, juga secara otomatis 

akan meningkatkan permintaan output sehingga pada gilirannya akan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sebagai konsekuensi dari meningkatnya pendapatan yang 

diterima masyarakat (Jhingan, 2000:233).

5



Harrod-Domar dalam Jhingan (2000:234) melalui teori pembangunan

ekonominya menyebutkan bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi dan investasi

mempunyai hubungan timbal balik yang positif. Hubungan timbal balik tersebut 

terjadi karena di satu pihak, semakin tinggi pertumbuhan ekonomi, berarti semakin

besar bagian dari pendapatan yang bisa ditabung sehingga investasi yang tercipta

akan semakin besar pula. Pada kasus ini, investasi merupakan fungsi dari 

pertumbuhan ekonomi. Dengan kata lain, semakin besar investasi suatu daerah maka 

semakin besar pula pertumbuhan ekonomi yang bisa dicapai. Pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi akan mengurangi tingkat kemiskinan dalam negeri.

Umumnya investasi diartikan sebagai penanaman modal yang dilakukan 

dengan harapan untuk mendapatkan tingkat pengembalian (return) yang lebih besar 

dengan tingkat resiko (risk) yang lebih kecil (Machmud, 2002:4). Investasi dalam 

suatu negara bisa berasal dari swasta juga pemerintah. Investasi dari swasta 

mencakup investasi domestik dan investasi asing. Investasi pemerintah merupakan 

investasi yang dilakukan oleh pemerintah tercermin dalam pengeluaran pemerintah 

pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) ataupun Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).

Sekilas untuk perlu diketahui, bahwa tidak semua pengeluaran pemerintah itu 

bisa dikatakan investasi pemerintah, mengingat dalam anggaran pemerintah, 

pengeluaran secara umum dibagi atas dua jenis yaitu pengeluaran rutin dan 

pengeluaran pembangunan (Brata, 2005:3). Pengeluaran rutin digunakan untuk 

keperluan seperti gaji pengawai dan lainnya sehingga sifatnya bukan untuk investasi
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tetapi lebih ke operasionalisasi pemerintah. Sedangkan pengeluaran pembangunan 

digunakan untuk proyek-proyek pembangunan yang bersifat publik baik berupa fisik 

maupun non-fisik. Pengeluran pembangunan inilah yang dapat dikategorikan dalam 

investasi pemerintah.

Investasi pemerintah juga seringkali disebut dengan investasi sektor publik 

karena investasi yang dilakukan untuk kesejahteraan masyarakat banyak atau 

masyarakat publik tanpa ada tujuan untuk mencari keuntungan. Sedangkan investasi 

yang dilakukan oleh swasta memiliki tujuan utama untuk mendapatkan keuntungan 

yang sebesar-besarnya dari investasi mereka. Tentunya untuk mengentaskan

kemiskinan, investasi pemerintah lebih tepat dibandingkan dengan investasi swasta.

Teori pengeluaran publik menyebutkan jika alokasi sumber daya publik 

ditentukan oleh mekanisme pasar, maka output yang dihasilkan menjadi kurang 

optimal karena mekanisme pasar yang memiliki kegagalan atau kelemahan antara lain 

ketidaksempurnaan pasar, kegagalan informasi, pengangguran serta lainnya. Oleh 

karena itu, penyediaan barang dan jasa publik umumnya dilakukan oleh pemerintah. 

Pentingnya investasi pemerintah di sektor publik ini sendiri (seperti infrastruktur, 

sarana pendidikan, keamanan dan lainnya) menurut Adolf Wagner karena dapat 

mendorong laju pertumbuhan ekonomi.

Persoalan pentingnya investasi untuk mengurangi kemiskinan tersebut juga 

berlaku untuk pemerintah daerah, terlebih setelah berlakunya otonomi daerah. 

Pembangunan daerah adalah bagian yang tidak terpisahkan dari pembangunan 

nasional karena merupakan proses pertumbuhan yang terencana dalam upaya
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mencapai sasaran dan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat yang 

melibatkan seluruh kekuatan melalui dukungan masyarakat di berbagai sektor.

Sumatera Selatan sebagai suatu daerah yang tengah berupaya meningkatkan 

pembangunan daerahnya, tentu saja mengarahkan pembangunan tersebut untuk 

mencapai laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi disertai dengan kemakmuran 

masyarakat. Sejalan dengan penyelenggaraan otonomi daerah dan asas desentralisasi, 

pemerintah daerah mempunyai peranan penting dalam menyelesaikan standar 

kebutuhan minimum bagi masyarakatnya. Penyediaan standar kebutuhan hidup

minimum dapat dilihat dari pengalokasian anggarannya. Semakin besar pelayanan

kebutuhan hidup minimum yang harus disediakan oleh pemerintah daerah akan

menyebabkan investasi pemerintah semakin besar pula.

Setiap daerah tentunya berupaya dalam pengentasan penduduk miskin.

Semakin besar jumlah pengeluaran yang dilakukan oleh pemerintah daerah,

diharapkan dapat mengurangi jumlah penduduk miskin. Program pengentasan 

kemiskinan ini terkait dengan alokasi anggaran untuk membiayai agar penduduk 

miskin dapat memperoleh penghasilan yang layak. Semakin banyak program yang 

harus dibiayai, semakin besar jumlah pengeluaran yang harus dikeluarkan.

Permasalahan yang kian pelik dan multidimensional yang terjadi sekarang ini, 

terlebih setelah terjadinya krisis ekonomi dan berlakunya otonomi daerah, semakin 

menuntut peran serta aktif pemerintah daerah dalam mengidentifikasikan masalah 

dan merumuskan langkah-langkah pemecahannya terutama dalam pengentasan 

kemiskinan. Atas dasar latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mencoba
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menganalisis Pengaruh Investasi Pemerintah terhadap Tingkat Kemiskinan

Provinsi Sumatera Selatan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis 

tentang bagaimana pengaruh investasi pemerintah terhadap tingkat kemiskinan

Provinsi Sumatera Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini diantaranya untuk

menganalisis pengaruh dari investasi pemerintah terhadap tingkat kemiskinan

Provinsi Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah

sebagai berikut,

1. Manfaat Akademis, yaitu secara akademis diharapkan dapat dijadikan salah 

satu informasi ilmiah bagi masyarakat khususnya ilmu ekonomi untuk 

menambah dan memperkaya bahan kajian teori-teori bagi peneliti selanjutnya.

2. Manfaat Operasional, yaitu hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi 

pemerintah daerah (PEMDA) provinsi Sumatera Selatan ataupun pihak-pihak
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yang terkait di dalam ruang lingkup permasalahan tersebut sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang menyangkut bidang 

perencanaan pembangunan yang lebih memprioritaskan dalam pengentasan

kemiskinan.
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